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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki
siswa, terutama dalam mendukung interaksi sosial dan kesiapan kerja di bidang perhotelan.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal siswa
kelas XI Jurusan Akomodasi Perhotelan di SMKN 4 Mataram masih tergolong rendah,
khususnya pada aspek empati, keterbukaan, dan hubungan antarpribadi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen one group pre-test post-test design. Sampel penelitian berjumlah 8§ siswa
yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan skor komunikasi interpersonal
yang rendah. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang dikembangkan berdasarkan
lima dimensi komunikasi interpersonal menurut De Vito, yaitu keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa dari 35 butir
pernyataan, sebanyak 30 butir dinyatakan valid dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
sebesar 0,83 yang termasuk kategori tinggi. Perlakuan diberikan melalui layanan konseling
kelompok sebanyak enam sesi dengan teknik role playing dan diskusi kelompok. Analisis data
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tp;tyng =
5,401lebih besar dari t;4;.; = 2,365pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (db)
= 7. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan konseling kelompok terhadap kemampuan komunikasi interpersonal
siswa. Peningkatan terbesar terjadi pada dimensi empati dan keterbukaan.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Komunikasi Interpersonal, Siswa SMK, Bimbingan Dan
Konseling

ABSTRACT

Interpersonal communication skills are essential for students, particularly in supporting social
interaction and work readiness in the hospitality field. However, preliminary observations
indicated that the interpersonal communication skills of eleventh-grade students in the
Hospitality Accommodation Department at SMKN 4 Mataram were relatively low, especially
in the aspects of empathy, openness, and interpersonal relationships. Therefore, this study
aimed to examine the effect of group counseling on students’ interpersonal communication
skills. This study employed a quantitative approach with a one group pre-test post-test design.
The sample consisted of 8 students selected through purposive sampling based on low
interpersonal communication scores. The research instrument was a Likert-scale questionnaire
developed based on five dimensions of interpersonal communication proposed by De Vito:
openness, empathy, supportiveness, positiveness, and equality. The instrument testing showed
that out of 35 items, 30 were valid with a Cronbach’s Alpha reliability coefficient of 0.83 (high
category). The treatment was conducted through six sessions of group counseling using role-
playing and group discussion techniques. Data were analyzed using a paired sample #-test. The
results showed that the calculated tvalue (5.401) was higher than the table value (2.365) at a
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5% significance level with 7 degrees of freedom. Thus, the null hypothesis was rejected,
indicating that group counseling had a significant effect on students’ interpersonal
communication skills. The greatest improvement was found in the dimensions of empathy and
openness.

Keywords: Group Counseling, Interpersonal Communication, Vocational High School
Students, Guidance and Counseling

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki misi ganda: menyiapkan peserta didik dengan kompetensi
teknis sekaligus kompetensi sosial yang memadai untuk menghadapi dunia kerja. Komunikasi
yang baik dalam konteks vokasi bukan sekadar kemampuan berbicara, melainkan mencakup
kecakapan membangun relasi antarpribadi yang harmonis, responsif, dan empatik. Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penguasaan soft skills, khususnya
komunikasi interpersonal, merupakan kompetensi kunci bagi siswa di bidang perhotelan karena
sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan kualitas layanan dalam industri hospitality
(Succi & Canovi, 2020; Kim et al., 2021).

Komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi antara dua orang atau lebih yang
melibatkan pertukaran pesan, pikiran, dan emosi secara timbal balik guna membangun
hubungan dan pemahaman bersama (Amelia et al., 2025). Sebagaimana dikemukakan oleh De
Vito mengembangkan kerangka teoritis yang menyebutkan bahwa efektivitas komunikasi
interpersonal ditentukan oleh lima dimensi kualitas, yaitu keterbukaan (openness), empati
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality). Sejalan dengan kerangka teoritis tersebut, berbagai penelitian terbaru menegaskan
bahwa efektivitas komunikasi interpersonal dalam pembelajaran ditentukan oleh beberapa
indikator utama, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan
dalam hubungan guru dan siswa (Amira et al., 2024).

Kelima dimensi tersebut saling menopang dan secara bersama-sama membentuk
kualitas interaksi sosial yang bermakna. Penelitian terkini menegaskan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan keterampilan fundamental yang berperan dalam mendukung
kemampuan siswa untuk mengekspresikan gagasan, memahami orang lain, serta membangun
interaksi sosial yang efektif dalam konteks pendidikan (Muliana et al., 2025). Selain itu,
penelitian terkini menegaskan bahwa empati berkorelasi positif dengan efektivitas komunikasi
interpersonal siswa, sehingga menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki peran penting
dalam membentuk kualitas interaksi sosial (Rizqi et al., 2025) Sejalan dengan temuan tersebut,
studi terkini mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam
mendukung penyesuaian sosial siswa dalam kelompok sebaya, karena kemampuan komunikasi
yang baik berkaitan dengan peningkatan kerja sama, stabilitas emosi, dan kualitas interaksi
sosial (Hendriani et al., 2025).

Rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa berimplikasi luas, mulai
dari terganggunya hubungan sosial, rendahnya keaktifan dalam pembelajaran, hingga kurang
optimalnya kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik dan pengembangan diri
(Dhesiyanti & Wibowo, 2025; Wibowo et al., 2024). Di sisi lain, guru Bimbingan dan
Konseling (BK) memiliki kewenangan dan tanggung jawab profesional untuk memberikan
layanan responsif guna mengatasi hambatan perkembangan siswa tersebut. Salah satu layanan
yang relevan adalah konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan proses bantuan
psikologis yang dilakukan oleh konselor kepada beberapa individu dalam suatu kelompok
dengan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media untuk meningkatkan pemahaman
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diri, mengembangkan potensi, serta membantu pemecahan masalah anggota (Sufiandi, 2025).
Dalam kajian terbaru, konseling kelompok dipandang sebagai proses terstruktur yang
menciptakan lingkungan interpersonal yang suportif, sehingga anggota kelompok dapat saling
berbagi pengalaman, memberikan umpan balik, serta belajar secara langsung untuk mendorong
perubahan perilaku dan perkembangan diri (Yalom & Leszcz, 2021). Sejumlah penelitian
empiris mendukung efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal. Lebih spesifik, Samsaifil dan Sari (2022) serta Setyowati dan Maharani (2023)
menunjukkan bahwa teknik role playing dalam konseling kelompok secara konsisten
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa
penerapan teknik simulation games dalam bimbingan kelompok terbukti efektif dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, karena mendorong interaksi langsung,
partisipasi aktif, serta pengalaman belajar yang lebih bermakna (Aprilia, 2023).

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian yang lebih mutakhir juga menunjukkan
efektivitas layanan konseling kelompok dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok dengan teknik
sosiodrama efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih interaksi sosial secara langsung, mengembangkan
empati, serta meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat di dalam kelompok
(Lestari et al., 2024). Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor
sebelum dan sesudah layanan konseling kelompok diberikan, yang menegaskan bahwa
dinamika kelompok dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi siswa. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
penggunaan teknik tertentu seperti sosiodrama atau role playing serta dilakukan pada konteks
sekolah umum, sehingga belum secara spesifik mengkaji pengaruh layanan konseling
kelompok terhadap komunikasi interpersonal pada siswa SMK dengan karakteristik vokasional
tertentu, khususnya jurusan Akomodasi Perhotelan yang menuntut kompetensi komunikasi
profesional dalam kontek industri jasa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMKN 4 Mataram pada 30 Oktober
2019, penelitt menemukan adanya indikasi rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal
pada siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan. Hal ini terlihat dari rendahnya aspek respek dan
sikap saling mendukung antarsiswa, yang tercermin dari kebiasaan sebagian siswa berbicara
ketika orang lain masih menyampaikan pendapat atau informasi. Selain itu, tingkat empati
siswa juga masih rendah, yang tampak dari perilaku sebagian siswa yang menertawakan teman
ketika mengalami kesulitan. Kondisi tersebut turut berdampak pada hubungan antarpribadi
yang kurang harmonis, bahkan terdapat beberapa siswa yang cenderung terisolasi dari
pergaulan di dalam kelas. Situasi ini tentu tidak sejalan dengan tuntutan kompetensi sosial yang
harus dimiliki oleh siswa jurusan Akomodasi Perhotelan yang menekankan pentingnya
kemampuan berinteraksi secara profesional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara empiris pengaruh layanan konseling kelompok terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan di SMKN 4 Mataram.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one

group pre-test post-test, di mana kemampuan komunikasi interpersonal diukur dua kali pada
kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
SMKN 4 Mataram sebanyak 1.059 siswa, dengan fokus pada siswa kelas XI jurusan Akomodasi
Perhotelan yang berjumlah 76 siswa dari tiga kelas. Sampel ditentukan melalui teknik purposive
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sampling berdasarkan hasil angket awal, sehingga diperoleh 8 siswa dengan tingkat komunikasi
interpersonal rendah sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket skala
Likert empat pilihan (skor 1-4) yang awalnya terdiri dari 35 butir pernyataan mencakup lima
dimensi, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Hasil uji
coba pada 20 responden menunjukkan 30 butir valid dan 5 butir gugur berdasarkan uji validitas
Product Moment, serta nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,83 yang menunjukkan
instrumen memiliki reliabilitas tinggi dan layak digunakan. Distribusi butir instrumen yang
digunakan dalam penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Butir Instrumen Komunikasi Interpersonal

Dimensi Butir Awal Butir Valid

Keterbukaan

7
Empati 7
Sikap Mendukung 7
7
7

Sikap Positif

NN N | DN D

Kesetaraan

Total 35 30

Perlakuan dalam penelitian ini berupa layanan konseling kelompok yang dilaksanakan

selama enam sesi dalam tiga minggu dengan durasi 45—-60 menit per sesi, dipimpin oleh guru
bimbingan dan konseling melalui tahapan pembukaan, kegiatan inti, dan penutupan. Setiap sesi
dirancang untuk melatih kemampuan komunikasi interpersonal siswa melalui diskusi
kelompok, refleksi diri, latihan mendengar aktif, serta simulasi interaksi menggunakan teknik
role playing yang disesuaikan dengan konteks interaksi sosial di sekolah dan bidang perhotelan.
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal sebelum dan sesudah perlakuan, dengan
pengujian hipotesis dilakukan melalui perbandingan nilai t hitung dan t tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan N — 1 guna menentukan pengaruh layanan konseling
kelompok terhadap peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berikut disajikan data skor kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan

sesudah pemberian layanan konseling kelompok. Data diperoleh melalui pengukuran
menggunakan angket komunikasi interpersonal yang diberikan pada tahap pre-test dan post-
test kepada seluruh subjek penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan
perubahan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal siswa setelah mengikuti layanan
konseling kelompok. Melalui perbandingan kedua hasil pengukuran tersebut, dapat diketahui
kecenderungan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal siswa setelah diberikan
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pre-test dan post-test pada Tabel 2.
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perlakuan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah perlakuan, berikut disajikan data skor

Tabel 2. Data Skor Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Komunikasi Interpersonal

No. Inisial Siswa Pre-Test (Xi) Post-Test (Xz2)
1 BDCR 41 53
2 WF 40 50
3 AVL 40 48
4 DMTH 39 45
5 IWSM 38 50
6 IMBK 41 48
7 MKK 38 60
8 EA 39 62
x 316 416
Rerata 39,50 52,00

Tabel 2 menunjukkan perbandingan skor kemampuan komunikasi interpersonal siswa
sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling kelompok. Berdasarkan data tersebut,
seluruh siswa mengalami peningkatan skor dari tahap pre-test ke post-test, dengan total skor
meningkat dari 316 menjadi 416. Rata-rata skor juga mengalami kenaikan dari 39,50 pada pre-
test menjadi 52,00 pada post-test, yang menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa layanan konseling kelompok memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Melalui proses interaksi dalam
kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
seperti keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan kemampuan berinteraksi secara lebih

efektif.

Tabel 3. Tabel Kerja Perhitungan Uji t-test

Inisial Xi X» d  Xd(d-Mad) Xd?
BDCR 41 53 12 0,5 0,25
WF 40 50 10 2,5 6,25
AVL 40 48 4,5 20,25
DMTH 39 45 6 6,5 42,25
IWSM 38 50 12 0,5 0,25
IMBK 41 48 7 5,5 30,25
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MKK 38 60 22 —9,5 90,25
EA 39 62 23 —10,5 110,25
> 316 416 Xd=100 0 2x*d=300

Tabel 3 menyajikan tabel kerja perhitungan uji #-fest yang digunakan untuk
menganalisis perbedaan skor kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Data menunjukkan bahwa seluruh subjek penelitian mengalami peningkatan skor,
yang terlihat dari nilai selisih (d) yang seluruhnya bernilai positif dengan jumlah Xd sebesar
100. Rata-rata selisih (Md) yang diperoleh sebesar 12,5, sehingga nilai deviasi (Xd)
menunjukkan variasi peningkatan antar siswa. Jumlah kuadrat deviasi (XXd?) sebesar 300
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat peningkatan pada masing-masing individu,
meskipun secara keseluruhan terjadi tren peningkatan yang konsisten. Temuan ini memperkuat
bahwa layanan konseling kelompok memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa, yang selanjutnya dapat diuji signifikansinya
melalui uji ¢-test.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji t-test

Komponen Perhitungan Nilai
N (jumlah subjek) 8
Md (Xd /N =100/ 8) 12,5
¥x*d (jumlah kuadrat deviasi) 300
db (N—-1) 7
t hitung 5,401
t tabel (taraf sig. 5%, db =7) 2,365
Keputusan Uji Ho ditolak — Signifikan

Tabel 4 menyajikan rekapitulasi hasil perhitungan uji #-fest untuk mengetahui
signifikansi perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah
mengikuti layanan konseling kelompok. Berdasarkan data tersebut, diperoleh jumlah subjek
(N) sebanyak 8 dengan nilai rata-rata selisih (Md) sebesar 12,5 dan jumlah kuadrat deviasi
(2x2d) sebesar 300, serta derajat kebebasan (db) sebesar 7. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
t hitung sebesar 5,401, yang lebih besar dibandingkan dengan ¢ tabel sebesar 2,365 pada taraf
signifikansi 5%, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, yang berarti layanan konseling
kelompok berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa. Selain itu, berdasarkan data sebelumnya, rata-rata skor meningkat dari
39,50 menjadi 52,00 dengan total gain £d = 100, meskipun terdapat variasi peningkatan
antarindividu, di mana siswa MKK dan EA menunjukkan peningkatan tertinggi, sedangkan
DMTH menunjukkan peningkatan terendah.
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Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa konseling kelompok berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Hasil ini sejalan dengan
berbagai penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa dinamika interaksi dalam kelompok
konseling memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari pengalaman satu sama lain,
mengembangkan keterampilan komunikasi, serta meningkatkan keterbukaan dalam
berinteraksi sosial. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan
teknik problem solving efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
siswa, terutama bagi siswa yang sebelumnya berada pada kategori rendah, karena pendekatan
ini mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta bekerja sama
dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi (Pratiwi & Handayani, 2022;
Saputra et al., 2024). Selain itu, penelitian Putri et al. (2023) juga menemukan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik assertive training mampu meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal siswa melalui proses latihan komunikasi, diskusi kelompok, dan
pemberian umpan balik antaranggota kelompok. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
interaksi yang terjadi dalam konseling kelompok dapat menjadi media belajar sosial yang
efektif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Efektivitas ini dapat dipahami melalui analisis per dimensi komunikasi interpersonal.
Pertama, pada dimensi empati, peningkatan tampak paling signifikan, terutama pada siswa yang
awalnya menunjukkan perilaku menertawakan teman yang mengalami kesulitan. Melalui
teknik role playing pada Sesi 3, siswa mengalami secara langsung bagaimana rasanya berada
di posisi orang lain, sehingga kesadaran empatik berkembang secara experiential. Penelitian
terkini menunjukkan bahwa empati merupakan salah satu aspek yang paling berkembang
melalui intervensi berbasis simulasi, karena aktivitas seperti role play dan simulation games
mendorong siswa untuk melakukan perspective-taking secara aktif serta memahami perasaan
orang lain dalam konteks sosial yang menyerupai situasi nyata (Herrera et al., 2023).

Kedua, dimensi keterbukaan juga menunjukkan peningkatan yang bermakna. Pada awal
penelitian, sebagian siswa masih enggan mengungkapkan pendapat atau perasaan secara jujur
dalam interaksi kelompok. Namun, melalui sesi pembentukan kepercayaan pada tahap awal
layanan konseling kelompok serta adanya kesepakatan atau kontrak kelompok, secara bertahap
tercipta iklim psikologis yang aman bagi setiap anggota kelompok. Kondisi tersebut
memungkinkan siswa merasa lebih nyaman untuk menyampaikan pandangan, pengalaman,
maupun perasaan secara terbuka kepada anggota kelompok lainnya. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa keberadaan psychological safety dalam kelompok belajar atau konseling
dapat meningkatkan keterbukaan komunikasi serta mendorong partisipasi aktif anggota dalam
proses interaksi kelompok (Grailey et al., 2021).

Ketiga, dimensi sikap mendukung juga mengalami perkembangan melalui latihan
mendengar aktif yang diintegrasikan pada setiap sesi layanan konseling kelompok. Pada
awalnya, sebagian siswa cenderung kurang memberikan perhatian penuh ketika teman
berbicara atau menunjukkan respons yang kurang mendukung dalam interaksi kelompok.
Melalui berbagai aktivitas diskusi dan latihan komunikasi dalam kelompok, siswa didorong
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untuk mengembangkan kemampuan mendengarkan secara aktif serta memberikan tanggapan
yang menunjukkan empati dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa sikap mendukung dalam komunikasi interpersonal berkaitan erat dengan
kemampuan active listening, yaitu kesediaan untuk memahami pesan, merespons secara
empatik, serta membangun interaksi yang terbuka dan tidak defensif dalam proses komunikasi
(Paramole et al., 2024). Latihan diskusi kelompok berstruktur pada sesi kelima secara khusus
dirancang untuk melatih keterampilan tersebut dalam situasi interaksi multipihak sehingga
siswa dapat membangun komunikasi yang lebih terbuka dan saling mendukung.

Keempat, dimensi sikap positif dan kesetaraan turut meningkat, meskipun pada
beberapa anggota kelompok peningkatannya relatif lebih moderat. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa aspek kesetaraan dan sikap positif dalam komunikasi interpersonal
cenderung berkembang lebih lambat karena berkaitan erat dengan pembentukan konsep diri
individu yang terbentuk melalui pengalaman sosial jangka panjang dan interaksi dengan
lingkungan (Habibi et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi lanjutan berbasis konseling
individual direkomendasikan untuk siswa yang peningkatannya masih terbatas pada kedua
dimensi ini.

Dari perspektif dinamika kelompok, interaksi antarpeserta dalam konseling kelompok
dapat menciptakan lingkungan sosial yang merepresentasikan situasi interaksi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui dinamika kelompok tersebut, anggota kelompok memiliki
kesempatan untuk mengamati perilaku komunikasi orang lain, merefleksikan cara
berkomunikasi yang dimiliki, serta melakukan penyesuaian perilaku secara langsung selama
proses interaksi berlangsung. Proses ini memungkinkan terjadinya pembelajaran sosial yang
bersifat langsung karena setiap anggota kelompok dapat menerima umpan balik dari anggota
lainnya dalam situasi yang relatif aman dan terstruktur. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
dinamika interaksi dalam konseling kelompok menyediakan lingkungan belajar sosial yang
memungkinkan individu mengembangkan keterampilan interpersonal melalui proses
pengalaman langsung, refleksi diri, serta umpan balik antaranggota kelompok yang terjadi
secara berkelanjutan (Mulyani et al., 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa umpan
balik dari sesama anggota kelompok (peer feedback) memiliki peran yang sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan interpersonal, karena memberikan perspektif
sosial yang autentik serta mendorong refleksi diri yang lebih mendalam dibandingkan hanya
menerima instruksi dari pengajar atau konselor (Liu & Aryadoust, 2024). Kedua mekanisme
ini berjalan secara sinergis dalam pelaksanaan enam sesi yang telah dirancang.

Khusus pada konteks vokasional, penggunaan skenario role playing yang relevan
dengan layanan perhotelan pada Sesi 4 terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa efektivitas teknik role playing sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian konteks simulasi dengan situasi nyata, karena memungkinkan siswa untuk
memahami dan mempraktikkan keterampilan secara langsung dalam skenario yang menyerupai
dunia nyata, sehingga meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kesiapan aplikasi dalam
kehidupan atau karier mereka (Lofstrand & Zakrisson, 2025).
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, beberapa
keterbatasan penelitian perlu dicermati. Penggunaan desain one group pre-test post-test tanpa
kelompok kontrol dapat membatasi kemampuan peneliti dalam mengeliminasi berbagai
ancaman terhadap validitas internal, seperti maturation effect dan history effect. Selain itu,
ukuran sampel yang relatif kecil (n = 8) juga membatasi tingkat generalisasi hasil penelitian
terhadap populasi yang lebih luas. Meskipun demikian, desain penelitian semacam ini masih
sering digunakan dalam penelitian pendidikan sebagai tahap eksplorasi awal untuk
mengevaluasi efektivitas suatu intervensi sebelum dilakukan penelitian dengan desain yang
lebih kuatPenelitian terbaru menunjukkan bahwa desain pre-experimental atau quasi-
experimental dapat menjadi pendekatan awal yang praktis dalam konteks pendidikan, terutama
ketika intervensi perlu diterapkan langsung pada kelompok yang ada tanpa proses randomisasi,
sehingga tetap memungkinkan evaluasi efektivitas program dalam situasi nyata sekaligus
mempertimbangkan aspek etis dan keterbatasan lapangan (Crimmins et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa kelas XI Akomodasi Perhotelan di SMKN 4 Mataram. Melalui
dinamika kelompok selama proses konseling, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat secara terbuka, memahami perspektif orang lain, serta membangun
interaksi yang suportif dan setara. Proses ini secara efektif membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi interpersonal sehingga hubungan sosial antarsiswa menjadi lebih
positif. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa konseling kelompok merupakan strategi
intervensi yang relevan dalam mengembangkan kompetensi sosial siswa, khususnya pada aspek
komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan vokasi.

Lebih lanjut, peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal diharapkan mampu
mendukung siswa dalam berinteraksi secara lebih profesional dan adaptif, baik di lingkungan
akademik maupun dalam persiapan menghadapi dunia kerja, terutama pada bidang perhotelan
yang menuntut keterampilan komunikasi yang baik. Hasil penelitian ini juga memberikan
implikasi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam
memanfaatkan konseling kelompok sebagai sarana penguatan keterampilan sosial siswa. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan sampel yang lebih besar serta menggunakan
desain dengan kelompok kontrol agar efektivitas layanan dapat diuji secara lebih komprehensif,
serta mengkaji penerapan teknik konseling kelompok yang lebih variatif guna mengembangkan
berbagai aspek keterampilan sosial siswa.
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